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Abstract 

In the current construction development, concrete is the main material used because of 

its advantages in strength and durability. One of the innovations in the use of concrete is flow 

concrete, which allows use without compactors and has optimal viscosity. The use of glass powder 

as a partial substitution of cement is an attractive alternative because of its potential in improving 

concrete properties. Glass powder has a fairly large silica (SiO2) content of 75%. Silica has a 

strong relationship with the compressive strength of concrete. Proper silica in concrete mix can 

increase the compressive strength of concrete. This study aims to determine the effect of glass 

powder with variations of 0%, 6%, 8%, 10%, 12% on the compressive strength of flow concrete 

with a proportion of superplasticizer 1.5%. Compressive strength testing is carried out when 

concrete reaches the age of 7, 21, 28 days using cylindrical specimens measuring 15 × 30 cm. 

From the test results, the highest compressive strength value was obtained at 28 days concrete 

age, namely in an 8% glass powder mixture of 25.61 Mpa and the lowest compressive strength 

value in a 12% glass powder mixture of 21.26 Mpa. Based on the results of this study, it can be 

concluded that glass powder as a partial substitution of cement can increase the compressive 

strength of flow concrete with an optimal glass powder mixture of 8%. 
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PENDAHULUAN 
 

erkembangan zaman pada saat ini mengalami kemajuan yang sangat pesat terutama pada 

perkembangan dunia konstruksi. Pemakaian kosntruksi beton meningkat seiring dengan 

tingginya kebutuhan dan pembangunan insfrastruktur. Beton merupakan suatu material yang 

paling banyak digunakan dalam suatu konstruksi bangunan pada kemajuan zaman saat ini [1]. 

Beton merupakan campuran dari beberapa material dasar yaitu semen, pasir, kerikil atau batu 

pecah, dan air yang kemudian mengeras menjadi material yang kuat dan tahan lama. 

Beton alir (Flowing Concrete) merupakan beton yang mampu mengalir sendiri tanpa 

mengakibatkan segregasi dan bleeding dengan nilai slump lebih dari 7,5 inchi (190mm) [2]. Beton 

alir mampu mengalir sendiri tanpa bantuan alat pemadat beton dan mengisi semua ruang 

mengikuti prinsip gravitasi. Beton alir ini berbeda dengan beton normal. Beton ini memanfaatkan 

pengaturan ukuran agregat kasar, porsi agregat, dan pencampuran superplasticizer digunakan 

agar mencapai kekentalan khusus senhingga dapat mengalir sendiri. Kelebihan beton alir ini yaitu 

mampu mengalir ke semua celah termasuk pengecoran dengan tulangan pembesian yang cukup 

rapat dengan manfaatkan berat sendiri campuran beton tersebut. 

Superplasticizer merupakan suatu bahan tambah yang dicampurkan dalam beton yang 

berfungsi sebagai pengental atau meningkatkan nilai slump untuk memudahkan workability [3]. 

Superplasticizer dapat menambah atau meningkatkan mutu beton karena dapat mengurangi 
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pemakaian air sehingga faktor air semen menjadi rendah dengan nilai slump yang meningkat. 

Faktor air semen merupakan faktor penentu mutu suatu beton. 

Limbah merupakan zat atau bahan yang sudah tidak terpakai atau sisa suatu proses 

produksi. Limbah dapat mencemari lingkungan juga tidak ada nilai ekonomi jika tidak di olah 

kembali. Banyaknya jenis limbah salah satunya yaitu limbah berbahan baku kaca. Limbah kaca 

dapat terurai sepenuhnya ke membutuhkan 1 juta tahun lamanya.  

Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun 2022, 

berdasarkan jenisnya, menyebutkan bahwa limbah kaca yang dihasilkan oleh 38 provinsi di 

Indonesia sekitar 2.2 % dari total sampah timbulan 35,925,892.6 ton [4]. Meskipun limbah kaca 

di Indonesia hanya beberapa persen tetapi jika tidak dimanfaatkan dengan baik maka limbah kaca 

akan menjadi hal yang dapat merusak lingkungan. 

Oleh karna itu limbah kaca dapat digunakan sebagai salah satu alternatif sebagai 

substitusi parsial semen dengan memanfaatkan limbah kaca dari sisa sisa pembuatan kaca. 

Limbah kaca memiliki kandungan silica yang cukup besar yaitu berkisar 70% dan memiliki 

potensi material pozzoland [5]. Silica memiliki hubungan yang kuat dengan kuat tekan beton. 

Silica merupakan bahan utama dalam campuran beton, terutama dalam bentuk agregat halus. 

Silica yang tepat dalam campuran beton dapat meningkatkan kuat tekan beton. Silica dalam 

bentuk halus dapat menghasilkan lebih banyak gel silika hidrat, yang membantu dalam 

membentuk jaringan yang lebih padat dan kohesif dalam struktur beton. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh [6] dapat di simpulkan bahwa nilai kuat tekan 

tertinggi terdapat pada umur 28 hari dengan penambahan serbuk kaca sebesar 10% yaitu 24,04 

Mpa. Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh [7] didapat bahwa nilai kuat tekan 

mengalami penurunan pada umur 28 hari dengan penambahan serbuk kaca sebesar 15% yaitu 

24,13 Mpa.   

Oleh karena itu penulis ingin melakukan penelitian ini untuk mempelajari dan 

mengetahui pengaruh serbuk kaca terhadap kuat tekan pada beton alir dengan variasi campuran 

serbuk kaca sebesar 0%, 6%, 8%, 10%, 12% dengan SP (superplasticizer) proporsi 1,5%. Karena 

pada penelitian sebelumnya dengan penambahan serbuk kaca antara 10% dan 15% jarak 

presentasenya masih terlalu jauh untuk menemukan presentase yang optimum, sehingga penulis 

ingin mencoba mengambil variasi serbuk kaca antara 10% dan 15% yaitu sebesar 12%. Penulis 

ingin mencoba variasi serbuk kaca 12% karena ingin mengetahui apakah dengan variasi 12% 

tersebut nilai kuat tekannya masih meningkat atau justru semakin menurun atau lebih rendah dari 

variasi 10%. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Diagram Alir 
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Gambar 1. Diagram Alir 

Studi Literatur  

 

Studi literatur merupakan salah satu cara yang digunakan dalam menghimpun data-data 

sumber atau refrensi yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Studi literatur 

bertujuan untuk memperkuat teori dan pengetahuan yang telah ada, sehingga dapat memberikan 

pemahaman lebih terkait penelitian yang ingin dilakukan. 

 

Persiapan Material 

Agregat halus 

Agregat halus merupakan agregat atau batuan yang memiliki ukuran lebih kecil dari 4,75 

mm [8]. Ukuran agregat halus atau pasir biasanya lolos ayakan No. 4 (lebih kecil dari 3/16 inchi). 
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Agregat kasar 

Agregat kasar merupakan agregat atau batuan yang memiliki ukuran lebih besar dari 

agregat halus yaitu 4,75 mm [8]. Menurut [9] agregat kasar merupakan batu pecah atau kerikil 

yang sebagian besar butirannya berukuran 5 – 80 mm. 

 

Semen  

Menurut [9] semen merupakan suatu material yang terdiri dari silikat kalsium yang 

bersifat hidrolis dan gips sebagai pembantu yang dihasilkan dengan cara digiling halus. Semen 

memiliki fungsi utama yaitu sebagai perekat atau pengikat agregat sehingga menjadi padat. 

Semen juga memiliki fungsi lain yaitu sebagai pengisi rongga udara diantara butir butir agregat 

[10]. 

 

Air  

Air merupakan salah satu bahan yang penting dalam campuran beton. Air dalam 

campuran beton merupakan air yang digunakan sebagai bahan pemantu dalam konstruksi 

bangunan di indonesia. Kegunaan air dalam konstruksi bangunan yaitu penggunaan dan 

perawatan beton pemadaman kapur, adukan pasangan plesteran [9]. 

 

Superplasticizer 

Superplasticizer merupakan suatu bahan tambah yang dicampurkan dalam beton yang 

berfungsi sebagai pengental atau meningkatkan nilai slump untuk memudahkan workability [3]. 

Superplasticizer dapat menambah atau meningkatkan mutu beton karena dapat mengurangi 

pemakaian air sehingga faktor air semen menjadi rendah dengan nilai slump yang meningkat. 

Faktor air semen merupakan faktor penenti mutu suatu beton. penambahan superplasticizer 

sebesar 1,5% dapat menambah kuat tekan beton [11]. 

 

Kaca 

Kaca merupakan bahan yang bening atau transparan yang dihasilkan dari campuran silikon 

dioksida (SiO2), yang secara kimia sama dengan kuarsa. Kaca adalah suatu bahan yang dihasilkan 

dari dekomposisi dan peleburan senyawa alkali dan alkali tanah, pasir serta berbagai golongan 

keramik lainnya [12].  

Kaca merupakan suatu bahan yang sudah tidak terpakai atau sisa dari kegiatan rumah 

tangga maupun kegiatan industri [5]. Limbah kaca meruakan salah satu limbah yang tidak bisa 

terurai. Limbah kaca dapat terurai sepenuhnya ke membutuhkan 1 juta tahun lamanya. 
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Gambar 2 Limbah Kaca  

 

Pengujian Material 

 

Pengujian material merupakan pengujian terkait sifat-sifat mekanik dan fisis pada 

material tersebut. Material yang akan digunakan harus dilakukan pengujian terlebih dahulu yang 

bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan sifat dari masing-masing material. Mengetahui sifat 

dan karakteristik material harus dilakukan pengujian yang bertujuan untuk memperoleh material 

yang berkualitas dan sesuai dengan klasifikasinya [13]. 

 

Pengujian agregat halus dan agregat kasar 

Agregat halus pada penelitian ini berasal dai lumajang dan termasuk dalam klasifikasi 

zona 2. Agregat kasar menggunakan batu pecah berdiameter 20 mm. proporsi agregat halus dan 

agregat kasar dalam penelitian ini adalah sebesar 52% untuk agregat halus dan 48% untuk agregat 

kasar.   

 

Pengujian semen 

Pengujian semen merupakan salah satu pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 

kualitas semen yang akan digunakan dalam suatu proyek konstruksi. Pengujian semen bertujuan 

untuk mengetahui sifat fisik dan mekanik semen. Pengujian pada penelitian kali ini yaitu 

dilakukan secara visual dengan cara melihat secara fisik smen tersebut pakah masih ayak 

digunakan atau tidak. 

 

Pengujian air 

Pengujian air merupakan seuatu pengujian dimana bertujuan untuk mengetahui kondisi 

air yang akan digunakan dalam campuran beton. air termasuk bahan yang utama dalam campuran 

beton karena jika tidak ada air maka beton tidak akan encer dan tidak bisa digunakan. Pengujian 

air dilakukan secara visual, air yang digunakan untuk membuat campuran beton harus bersih, 

tidak boleh mengandung minyak, asam sulfat, zat organis atau bahan lainnya yang dapat merusak 

beton. 
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Pengujian serbuk kaca 

Serbuk kaca merupakan bahan limbah dari pecahan kaca yang selanjutnya dihaluskan 

menjadi serbuk. Limbah kaca memiliki kandungan silika yang cukup besar. Kaca terbuat dari 

75% silica (SiO2) ditambah Na2O, Cao, dan adiktif lainnya. Kaca memiliki suhu leleh sekitar 

2000 °𝐶 . 

Serbuk kaca yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kaca bening dimana serbuk kaca 

harus lolos pada sarngan No. 200 karena untuk memperoleh butiran serbuk kaca yang lebih halus 

dan mirip dengan semen. Hal ini untuk mengoptimalkan tekstur serbuk kaca sebagai substitusi 

parsial semen pada beton. Berikut ini merupakan cara mengahluskan kaca menjadi serbuk: 

− Menyiapkan kaca yang akan digunakan sebagai substitusi parsial semen. Pada penelitian ini 

menggunakan kaca bening; 

− Pecahkan potongan kaca menjadi kecil – kecil; 

− Tumbuk kaca hingga halus; 

− Saring serbuk kaca menggunakan saringan No. 200; 

− Simpan serbuk kaca yang telah disaring ke dalam wadah. 

 

 

 
Gambar 3 Penumbukan Serbuk Kaca 

 

 
Gambar 4 Penyaringan Serbuk Kaca Menggunakan Ayakan No. 200 

 

Perencanaan Campuran (Mix Desaign) 

 

Benda uji yang akan diuji diberi bahan tambah Serbuk Kaca dengan variasi komposisi 

0%, 6%, 8%, 10% dan 12%. Komposisi dengan presentase 0% merupakan beton normal. Serbuk 

kaca tersebut selanjutnya menggantikan sebagian proporsi semen yang terdapat dalam campuran. 

Benda uji yang digunakan untuk untuk kuat tekan adalah silinder berukuran 15 × 30 cm. Berikut 

ini merupakan proporsi dari masing – masing material penyusun beton per 3 benda uji. 
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Tabel 1 Proporsi Material Aktual Silinder 15 cm × 30 cm per 3 Benda Uji 

Komposisi 
Semen 

(kg) 

SK 

(kg) 

Pasir 

(kg) 

Kerikil 

(kg) 
SP 

(kg) 

Air 

(kg) 
10 -20 5 -10 

SK 0 % 9,054 0 18,301 12,491 4,025 0,136 4,029 

SK 6% 8,884 0,567 18,092 12,348 3,972 0,142 4,036 

SK 8 % 8,824 0,767 18,018 12,298 3,963 0,144 4,029 

SK 10 % 8,762 0,974 17,942 12,246 3,946 0,146 4,029 

SK 12 % 8,698 1,130 17,895 12,214 3,936 0,147 4,030 

 

Tes Kuat Tekan Beton 

 

Menurut [14] pengujian kuat tekan beton merupakan pengujian beton dalam menahan 

gaya yang tergantung pada hubungan regangan – tegangan yang terjadi pada beton dan juga jenis 

tegangan yang dapat ditahan karena sifat yang dimiliki beton nilai kuat tarik relatif rendah, maka 

beton bekerja dengan baik diarea tekan pada penampangnya dan hubungan regangan – tegangan 

pengaruh gaya tekan dapat digunakan sebagai dasar perhitungan. 

Menurut [15] kuat tekan beton yaitu suatu kemampuan beton dalam menerima gaya tekan. 

Pengujian kuattekan beton dilakukan dengan cara menggunakan alat uji tekan pada benda uji. 

Menurut [14] perhitungan yang digunakan dalam pengujian kuat tekan beton yaitu 

sebagai berikut: 

 

f’c = 
𝑝

𝐴
           (1) 

 

Dimana: 

f’c = Kuat tekan Silinder Beton (Mpa); 

P = Beban Tekan Maksimum (kg); 

A = Luas Bidang Tekan (cm3). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berikut ini merupakan hasil dari pengujian kuat tekan beton alir yang disajikan dalam 

bentuk grafik beserta penjelasannya: 
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Gambar 5 Grafik Kuat Tekan Beton 7 Hari 

 

 
Gambar 6 Grafik Kuat Tekan Beton 21 Hari 
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Gambar 7 Grafik Kuat Tekan Beton 28 Hari 

 

 
Gambar 8 Grafik Kuat Tekan Beton 7, 21, 28 Hari 

 

Umur 7 hari nilai kuat tekan campuran serbuk kaca 0% yaitu sebesar 16,27 Mpa. Dengan 

penambahan serbuk kaca dengan variasi 6%, 8%, 10%, dan 12% mengalami kenaikan berturut 

turut pada nilai kuat tekan yaitu sebesar 18,86 Mpa, 19,69 Mpa, 19,88 Mpa, dan 20,15 Mpa. Nilai 

kuat tekan tertinggi yaitu pada campuran serbuk kaca 12% yaitu sebesar 20,15 Mpa. 

Umur 21 hari nilai kuat tekan campuran serbuk kaca 0% yaitu sebesar 23,48 Mpa dan 

seiring bertambahnya campuran serbuk kaca maka nilai kuat tekan semakin meningkat pada 

variasi 6% dan 8 % yaitu sebesar 25,89 Mpa dan 27,27 Mpa. Namun pada campuran serbuk kaca 

10% dan 12% mengalami penurunan nilai kuat tekan yaitu sebesar 20,99 Mpa dan 20,80 Mpa. 
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Nilai kuat tekan tertinggi yaitu pada campuran serbuk kaca 8% yaitu sebesar 27,27 Mpa dan nilai 

kuat tekan terendah pada campuran serbuk kaca 12% yaitu sebesar 20,80 Mpa. 

Umur 28 hari nilai kuat tekan campuran serbuk kaca 0% yaitu sebesar 22,74 Mpa dan 

seiring bertambahnya campuran serbuk kaca maka nilai kuat tekan semakin meningkat pada 

variasi 6% dan 8 % yaitu sebesar 25,52 Mpa dan 25,61 Mpa. Namun pada campuran serbuk kaca 

10% dan 12% mengalami penurunan nilai kuat tekan yaitu sebesar 21,73 Mpa dan 21,26 Mpa. 

Nilai kuat tekan tertinggi yaitu pada campuran serbuk kaca 8% yaitu sebesar 25,61 Mpa dan nilai 

kuat tekan terendah pada campuran serbuk kaca 12% yaitu sebesar 21,26 Mpa. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Hasil pengujian kuat tekan beton tertinggi pada umur 7 hari yaitu pada campuran serbuk kaca 

12% sebesar 20,15 Mpa dan nilai kuat tekan terendah pada campuran serbuk kaca 0% sebesar 

16,27 Mpa; 

2. Hasil pengujian kuat tekan beton tertinggi pada umur 21 hari yaitu pada campuran serbuk 

kaca 8% sebesar 27,27 Mpa dan nilai kuat tekan terendah pada campuran serbuk kaca 12% 

sebesar 20,80 Mpa;  

3. Hasil pengujian kuat tekan beton tertinggi pada umur 28 hari yaitu pada campuran serbuk 

kaca 8% yaitu sebesar 25,61 Mpa dan nilai kuat tekan terendah pada campuran serbuk kaca 

12% yaitu sebesar 21,26 Mpa; 

4. Meningkatnya nilai kuat tekan beton dengan campuran serbuk kaca disebabkan oleh 

tingginya kandungan silika pada kaca tersebut. Serbuk kaca dapat berfungsi sebagai 

pengganti sebagian semen karena berpotensi sebagai bahan pozzolan dengan kandungan 

silika (SiO2), Na2O, dan CaO yang besar pada kaca yaitu 70%. Kemudian untuk penurunan 

nilai kuat tekan beton dikarenakan kaca tidak mempunyai daya serap air dan kekerasan kaca 

membuat beton tahan abrasi. Kaca memiliki sifat keras dan tidak dapat menyerap air sehingga 

semakin bertambahnya persentase serbuk kaca akan menurunkan kekuatan beton dan kaca 

tidak mempunyai sifat yang dapat mengikat seperti halnya semen sehingga daya rekat pada 

campuran beton semakin menurun seiring bertambahnya presentase serbuk kaca; 

5. Presentase optimal dengan campuran serbuk kaca pada umur 28 hari yaitu pada variasi 8% 

dengan nilai kuat tekan sebesar 25,61 Mpa. Kuat tekan beton dengan campuran serbuk kaca 

8% layak digunakan karena dapat meningkatkan kuat tekan beton. 

 

SARAN 
 

Penelitian yang telah dilakukan, agar kedepannya mendapatkan hasil yang lebih baik 

maka disarankan untuk memperhatikan hal-hal berikut ini: 

1. Setelah material sudah disiapkan maka sebaiknya untuk menyimpan material pada tempat 

yang tidak terkena sinar matahari atau terkena hujan agar tidak merubah kondisi pada 

material tersebut sehigga mutu dari material tetap terjaga; 
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2. Sebelum melakukan penelitian sebaiknya dicek terlebih dahulu alat yang akan digunakan 

apakah alat tersebut masih layak atau sudah dikalibrasi agar pada saat penelitian 

mendapatkan hasil yang akurat; 

3. Menghaluskan kaca sebaiknya menggunakan alat pelindung diri yang lengkap dan 

diharapkan untuk ber hati-hati karena dapat menyebabkan luka pada mata dan menyebabkan 

goresan atau luka jika terkena kulit; 

4. Melakukan pencampuran beton diharapkan untuk memperhatikan durasi pengadukan agar 

adonan beton benar-benar tercampur dengan merata; 

5. Silinder beton yang akan digunakan sebagai cetakan sebaiknya tidak melumasi oli terlalu 

banyak karena dapat tercampur dan mempengaruhi beton tersebut; 

6. Melakukan curring sebaiknya memperhatikan kondisi air dan kolam yang akan digunakan 

agar benda uji tidak terkontaminasi; 

7. Penelitian ini bisa dijadikan literatur tambahan bagi penelitian selanjutnya, dengan harapan 

hasil penelitian selanjutnya bisa lebih baik lagi.  
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